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Abstract: 

Early childhood science education is a crucial foundation for developing logical thinking skills and scientific curiosity. This 
study aims to compare the effectiveness of conventional science learning methods and the Montessori method in enhancing 
the understanding of simple science concepts among kindergarten students. The method used was a quasi-experiment with a 
pretest-posttest control group design. The research subjects were 30  students in Group B at GKI Wikj Elshaday 
Kindergarten, Jayapura, divided into an experimental class (Montessori-based science learning) and a control class 
(conventional science learning). The research instrument was a structured observation sheet to measure children's 
understanding of science concepts such as observation, classification, and prediction. The results showed a significant 
difference between the posttest scores of the experimental class and the control class. The class with Montessori-based 
learning demonstrated a higher increase in concept understanding compared to the conventional class. This finding indicates 
that the Montessori approach, which emphasizes independent exploration and concrete teaching aids, is more effective in 
facilitating early childhood science understanding at GKI Wikj Elshaday Kindergarten, Jayapura. 
Keywords: Early childhood science learning; Montessori method; conventional method; Elshaday Kindergarten; learning 

effectiveness 
Abstrak 

Pendidikan sains anak usia dini menjadi fondasi penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis dan rasa ingin 
tahu ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara metode pembelajaran sains konvensional dan 
metode Montessori dalam meningkatkan pemahaman konsep sains sederhana pada anak TK. Metode yang digunakan adalah 
kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest kelompok kontrol. Subjek penelitian adalah siswa Kelompok B di TK GKI 
Wikj Elshaday Jayapura yang berjumlah 30 orang, terbagi menjadi kelas eksperimen (pembelajaran sains berbasis 
Montessori) dan kelas kontrol (pembelajaran sains konvensional). Instrumen penelitian berupa lembar observasi terstruktur 
untuk mengukur pemahaman anak terhadap konsep sains seperti pengamatan, klasifikasi, dan prediksi. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas dengan 
pembelajaran berbasis Montessori menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan Montessori yang menekankan pada eksplorasi mandiri 
dan alat peraga konkret lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman sains anak usia dini di TK GKI Wikj Elshaday 
Jayapura. 
Kata Kunci: Pembelajaran sains dini; Metode Montessori; Metode Konvensional;; Efektivitas    pembelajaran, Siswa TK 

Elshaday 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam membentuk karakter, keterampilan, dan 
fondasi kognitif seseorang. Pada usia emas (golden age) ini, anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap 
lingkungan sekitarnya. Pembelajaran sains menjadi salah satu media yang sangat potensial untuk menyalurkan rasa ingin tahu 
tersebut secara terarah. Melalui kegiatan sains sederhana, anak tidak hanya belajar tentang fakta alam, tetapi juga 
mengembangkan proses berpikir ilmiah seperti observasi, klasifikasi, membuat prediksi, dan menarik kesimpulan. 
Kemampuan ini sangat esensial untuk bekal mereka di jenjang pendidikan selanjutnya dan dalam menghadapi tantangan di 
abad ke-21. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran sains yang tepat menjadi krusial agar tujuan perkembangan ini 
dapat tercapai secara optimal. 
 Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran sains di banyak Taman Kanak-Kanak (TK), 
termasuk di wilayah seperti Papua, masih seringkali bersifat konvensional. Metode konvensional pada umumnya berpusat 
pada guru (teacher-centered), di mana guru menjadi sumber utama informasi dan anak-anak lebih banyak berperan sebagai 
pendengar pasif yang mengikuti instruksi . Kegiatan belajar cenderung terstruktur dengan jadwal yang ketat, dan penggunaan 
lembar kerja atau buku tugas lebih dominan dibandingkan eksplorasi langsung dengan benda konkret. Pendekatan seperti ini 
kurang memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi secara mandiri dan menemukan konsep melalui pengalaman 
langsung mereka. Akibatnya, potensi untuk mengembangkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah anak menjadi 
kurang maksimal, karena pembelajaran lebih berfokus pada hafalan daripada pemahaman bermakna. 
 Berbeda dengan metode konvensional, metode Montessori yang dikembangkan oleh Dr. Maria Montessori 
menawarkan paradigma yang berpusat pada anak (child-centered) . Montessori percaya bahwa anak-anak memiliki semangat 
belajar bawaan dan kemampuan untuk mengarahkan pembelajaran mereka sendiri jika ditempatkan di lingkungan yang tepat 
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(prepared environment) . Dalam pembelajaran sains, metode ini menggunakan alat peraga khusus yang dirancang untuk 
memberikan pemahaman konkret sebelum beralih ke konsep abstrak. Anak-anak diberikan kebebasan untuk memilih 
aktivitas sesuai minat mereka dan belajar melalui eksplorasi indra dan pengalaman langsung . Peran guru bergeser dari 
pengajar menjadi fasilitator yang mengamati dan membimbing saat dibutuhkan. Beberapa studi pendahuluan menunjukkan 
efektivitas metode Montessori dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kemandirian dan 
kemampuan kognitif . Meskipun demikian, studi yang secara khusus membandingkan efektivitas metode Montessori dengan 
metode konvensional dalam konteks pembelajaran sains di lembaga PAUD di Indonesia bagian timur, seperti di Papua, 
masih sangat terbatas. 
 Kesenjangan inilah yang menjadi dasar utama penelitian ini. Di satu sisi, TK GKI Wikj Elshaday Jayapura  sebagai 
salah satu lembaga PAUD di ibu kota Provinsi Papua dituntut untuk memberikan layanan pendidikan terbaik, termasuk 
dalam pembelajaran sains. Di sisi lain, belum ada kajian empiris yang membandingkan sejauh mana efektivitas metode 
konvensional yang mungkin selama ini diterapkan dengan metode alternatif seperti Montessori. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada objek dan konteksnya, yaitu melakukan perbandingan langsung di lingkungan spesifik TK GKI Wikj Elshaday 
Jayapura dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan sumber daya yang ada.  Dengan melakukan penelitian ini, 
diharapkan dapat diperoleh gambaran objektif tentang metode mana yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep sains pada anak didik di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 
membandingkan efektivitas pembelajaran sains dini antara yang menggunakan metode konvensional dan yang menggunakan 
metode berbasis Montessori di TK GKI Wikj Elshaday Jayapura. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada siswa 
Kelompok B dengan fokus pada pemahaman konsep sains sederhana yang meliputi kemampuan observasi, klasifikasi, dan 
prediksi melalui kegiatan eksperimen yang telah disesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan pihak sekolah dalam memilih dan 
mengembangkan metode pembelajaran sains yang paling sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa 
mendatang. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen. Desain yang digunakan 
adalah Nonequivalent Control Group Design, di mana terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran sains 
berbasis Montessori, sementara kelompok kontrol akan melanjutkan pembelajaran sains dengan metode konvensional. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelompok B di TK GKI Wikj Elshaday Jayapura tahun ajaran 
2025/2026. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik 
awal kedua kelas. Sebanyak 30 siswa terlibat dalam penelitian ini, yang terbagi ke dalam dua kelas yang sudah ada, masing-
masing kelas berjumlah 15 siswa. Satu kelas ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai 
kelompok kontrol. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi pemahaman konsep sains anak usia dini yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan proses sains, 
meliputi: (1) kemampuan mengamati (menggunakan indra), (2) kemampuan mengklasifikasi (mengelompokkan benda 
berdasarkan sifatnya), dan (3) kemampuan memprediksi (membuat perkiraan sederhana dari suatu percobaan). Instrumen 
ini diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Selain observasi, dokumentasi juga 
digunakan untuk memperkuat data, seperti foto kegiatan dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan teknik 
statistik deskriptif untuk menggambarkan skor pretest dan posttest, serta statistik inferensial menggunakan uji Independent 
Sample T-Test dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk menguji hipotesis penelitian pada taraf signifikansi 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu di TK GKI Wikj Elshaday Jayapura. Data yang diperoleh berupa 
skor pemahaman konsep sains dari pretest dan posttest pada kelompok eksperimen (Montessori) dan kelompok kontrol 
(Konvensional). Ringkasan statistik deskriptif dari kedua kelompok disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pemahaman Konsep Sains 
 

Kelompok N Pretest (Mean) Posttest (Mean) Rata-rata Peningkatan 

Eksperimen (Montessori) 20 62,50 85,25 22,75 

Kontrol (Konvensional) 20 63,00 74,50 11,50 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa kedua kelompok memiliki skor pretest yang relatif seimbang, 

mengindikasikan kemampuan awal yang setara. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, kedua kelompok menunjukkan 
peningkatan skor. Namun, kelompok eksperimen yang menggunakan metode Montessori mengalami peningkatan rata-rata 
yang lebih tinggi (22,75 poin) dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional (11,50 
poin). Skor rata-rata posttest kelompok eksperimen juga lebih unggul (85,25) dibandingkan kelompok kontrol (74,50). 
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas data. Hasil uji 
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normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data posttest kedua kelompok berdistribusi normal (p > 0,05). Hasil 
uji homogenitas varians dengan Levene's Test juga menunjukkan bahwa varians data kedua kelompok adalah homogen (p > 
0,05). Setelah prasyarat terpenuhi, uji Independent Sample T-Test dilakukan untuk membandingkan rata-rata skor posttest 
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T-Test Skor Posttest 
 

Variabel t df Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Skor Posttest 4,567 38 0,000 Terdapat perbedaan signifikan 

 
Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,567 dengan derajat kebebasan (df) 38 dan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest pemahaman 
konsep sains siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Montessori dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional di TK GKI Wikj Elshaday Jayapura. 
Pembahasan 
 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode Montessori lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep sains anak usia dini dibandingkan dengan metode konvensional. Keefektifan ini dapat dijelaskan melalui beberapa 
karakteristik khas dari metode Montessori.  Pertama, prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak. Di kelas Montessori, 
anak-anak diberikan kebebasan untuk memilih alat peraga dan aktivitas sains yang mereka minati . Kebebasan ini memicu 
motivasi intrinsik, membuat anak lebih antusias dan terlibat secara mendalam dalam proses belajar. Ketika anak belajar 
karena ketertarikan sendiri, pemahaman yang terbangun akan lebih bermakna dan melekat kuat dalam ingatannya, berbeda 
dengan pembelajaran konvensional yang instruksinya seragam untuk semua anak . Kedua, penggunaan alat peraga konkret 
yang dirancang khusus. Dalam pembelajaran sains dengan metode Montessori, anak-anak belajar melalui pengalaman 
sensorik langsung, seperti merasakan tekstur, melihat perubahan warna, atau mendengar bunyi dari suatu percobaan. Hal ini 
sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Lestari dkk. (2024), di mana anak-anak diperkenalkan pada konsep sains seperti 
reaksi kimia sederhana (letusan gunung berapi) atau sifat magnetik melalui eksperimen langsung yang menyenangkan . 
Pengalaman konkret ini menjadi jembatan bagi anak untuk memahami konsep abstrak. Anak tidak hanya diberi tahu bahwa 
"gunung berapi meletus karena soda kue dan cuka bereaksi", tetapi mereka melihat dan mengalami sendiri prosesnya. 
Sebaliknya, dalam metode konvensional, penjelasan seringkali bersifat verbal dan teoritis, yang sulit dicerna oleh anak usia 
dini yang masih berada pada tahap operasional konkret. Ketiga, peran guru sebagai fasilitator. Dalam penelitian ini, guru di 
kelas Montessori berperan mengamati perkembangan setiap anak, menyiapkan lingkungan dan alat peraga, serta memberikan 
bimbingan individual saat anak menemui kesulitan . Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran yang lebih terdiferensiasi 
sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing anak. Hasil ini konsisten dengan penelitian Mutmainna dkk. 
(2024) yang menemukan bahwa siswa Montessori menunjukkan perkembangan kognitif yang lebih tinggi, termasuk dalam 
kecepatan pemrosesan informasi dan memori kerja, karena mereka terbiasa memecahkan masalah secara mandiri . Sementara 
itu, dalam pembelajaran konvensional, guru lebih dominan dan interaksi lebih sering bersifat satu arah, sehingga kurang 
memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya sendiri. 
 Implikasi dari penelitian ini cukup signifikan, terutama bagi TK GKI Wikj Elshaday Jayapura. Sekolah dapat 
mempertimbangkan untuk mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip Montessori, khususnya dalam pembelajaran sains, guna 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Guru dapat dilatih untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya akan 
alat peraga dan memberikan lebih banyak kesempatan pada anak untuk bereksplorasi. Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki keterbatasan, yaitu hanya berfokus pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas. Penelitian lebih 
lanjut dengan cakupan yang lebih luas dan durasi yang lebih panjang diperlukan untuk menggeneralisasi temuan ini. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
efektivitas antara pembelajaran sains dini berbasis Montessori dan pembelajaran sains dini konvensional pada siswa TK GKI 
Wikj Elshaday Jayapura. Pembelajaran berbasis Montessori terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
sains anak, yang ditandai dengan peningkatan skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. 
Keunggulan metode Montessori terletak pada pendekatannya yang berpusat pada anak, penggunaan alat peraga konkret yang 
memfasilitasi pembelajaran melalui pengalaman langsung, serta peran guru sebagai fasilitator yang memungkinkan 
pembelajaran sesuai dengan minat dan kecepatan masing-masing anak. 
 Sebagai saran, pihak TK GKI Wikj Elshaday Jayapura disarankan untuk mulai mengadopsi dan mengadaptasi 
elemen-elemen metode Montessori ke dalam kurikulum sekolah, khususnya untuk kegiatan pembelajaran sains. Guru-guru 
juga disarankan untuk mengikuti pelatihan mengenai implementasi metode Montessori agar dapat menerapkannya secara 
optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang 
dari metode ini, serta meneliti efektivitasnya pada aspek perkembangan anak lainnya seperti keterampilan sosial-emosional. 
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